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Abstrak — Penggunaan teknologi di bidang sistem informasi dan digitalisasi administrasi menghasilkan solusi 

berbasis web yang efektif dalam meningkatkan pelayanan akademik dan kemahasiswaan. Website SAIDATA di 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung telah berhasil mengembangkan modul 

layanan fakultas dan validasi dokumen berbasis Quick Response Code. Sistem ini dirancang untuk mempermudah 
proses pengajuan layanan seperti surat keterangan lulus, perpanjangan masa studi, rekomendasi program BDT, 

hingga surat keterangan masih kuliah, sekaligus memastikan keabsahan dokumen dengan menggunakan QR Code 

sebagai mekanisme validasi. Pengembangan ini dilakukan dari September hingga Desember 2024 dengan 

menggunakan metode Scrum sebagai metodologi pengembangan perangkat lunak. Teknologi yang digunakan 

mencakup framework Laravel, PHP, MySQL, JavaScript, serta tools pendukung lainnya seperti Visual Studio 

Code, Figma, dan Apache. Pengujian sistem dilakukan menggunakan black-box testing dan tervalidasi bahwa 

setiap modul berfungsi sesuai spesifikasi. Hasil menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan dokumen secara 

otomatis, memberikan notifikasi status permohonan, serta dokumen yang memiliki QR Code yang dapat 

diverifikasi keasliannya oleh pengguna. 

 
Kata Kunci: Layanan Mahasiswa; Quick Response Code; Secure Hash Algorithm; Sistem Informasi; Validasi 

 Dokumen  

 

Abstract — Use of technology in the field of information systems and administrative digitization has produced 

effective web-based solutions for improving academic and student services. The SAIDATA website at the Faculty 

of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Lampung, has successfully developed faculty service modules 

and document validation based on Quick Response (QR) Code. This system is designed to streamline service 

request processes such as graduation certificates, study period extensions, BDT program recommendations, and 

enrollment verification letters, while also ensuring document authenticity through QR Code as a validation 

mechanism. Development was conducted from September to December 2024 using Scrum as the software 

development methodology. The technologies employed include the Laravel framework, PHP, MySQL, JavaScript, 

and supporting tools such as Visual Studio Code, Figma, and Apache. System testing was carried out using black- 

box testing, and it was validated that each module functions according to specification. The results show that the 

system is capable of generating documents automatically, providing request status notifications, and producing 
documents embedded with verifiable QR Code. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam pengelolaan administrasi akademik di perguruan tinggi. Proses yang sebelumnya 

dilakukan secara manual mulai beralih ke sistem digital untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

keamanan data [1]. Salah satunya adalah sistem informasi akademik SAIDATA di Fakultas Matematika 

mailto:aristoteles.1981@fmipa.unila.ac.id


Vol 13 No. 2 , 2025  

©2025 Ilmu Komputer Unila Publishing Network all rights reserved 

 

 

138 
 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung, yang mengintegrasikan teknologi QR 
Code dan algoritma kriptografi untuk memvalidasi dokumen secara otomatis [2]. Namun, tantangan 

tetap muncul dalam memastikan keaslian dokumen elektronik, terutama dari risiko modifikasi data atau 

penyalahgunaan informasi [3]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu mekanisme yang dapat memastikan integritas 

dan keaslian dokumen secara digital. Salah satu solusi yang relevan adalah implementasi teknologi QR 

Code sebagai bagian dari sistem validasi dokumen. QR Code dinilai efektif karena kemampuannya 
dalam menyimpan informasi secara aman dan mudah diverifikasi hanya dengan sekali scan [4]. Selain 

itu, penggunaan QR Code juga mendukung otomatisasi proses validasi sehingga mengurangi 

ketergantungan pada pengecekan manual yang memakan banyak waktu dan sumber daya [5]. Sebelum 

menjadi QR Code ada beberapa data yang nantinya akan di enkripsi menggunakan Secure Hash 
Algorithm (SHA). SHA adalah algoritma kriptografi yang digunakan untuk menghasilkan nilai hash 

unik dari data input, sehingga memastikan integritas dan keamanan informasi [6]. Dengan 

menggabungkan token, nomor tiket, dan informasi dokumen lainnya, algoritma SHA-256 
menghasilkan hash value unik yang menjadi identitas digital dokumen. Hash ini disimpan dalam basis 

data dan digunakan sebagai parameter validasi melalui QR Code, memastikan bahwa dokumen tidak 

dimodifikasi dan berasal dari sistem resmi 

Dalam pengembangannya, sistem ini dibangun menggunakan framework Laravel, yang dipilih karena 

kemampuannya dalam mengelola proses backend secara efisien, seperti pembuatan QR Code dinamis, 
konversi dokumen Word ke PDF, dan integrasi basis data MySQL. Penggunaan MySQL meningkatkan 

waktu respons dan ketersediaan, penting bagi aplikasi dengan permintaan tinggi [7]. Laravel juga 

memudahkan implementasi fitur otomatisasi, seperti penghasilan token dan nomor tiket [8]. Dengan 
adanya sistem ini diharapkan meningkatkan keamanan, efisiensi, dan transparansi dalam pengelolaan 

dokumen akademik, sekaligus menjawab kebutuhan institusi akan sistem administrasi digital yang 

terpercaya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama semester ganjil tahun akademik 2024/2025 di Gedung Dekanat 

FMIPA Universitas Lampung. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Scrum, sebuah 
kerangka kerja yang mendukung pengembangan solusi fleksibel untuk masalah kompleks. Kerangka 

kerja ini melibatkan beberapa tahapan seperti Sprint Planning, Daily Scrum, Sprint Review, dan Sprint 

Retrospective untuk memastikan proyek berjalan secara adaptif dan iteratif. 

2.1. Metode Scrum 

Metode Scrum dipilih karena pendekatannya yang iteratif dan adaptif, memungkinkan pengembangan 

sistem secara bertahap dengan fokus pada kolaborasi tim, prioritas kebutuhan pengguna, dan 

penyesuaian terhadap perubahan selama proses pengembangan. Proses atau tahapan dalam metode 

Scrum ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Metode Scrum. 

2.1.1. Product Backlog 

Product Backlog merujuk pada kumpulan lengkap kebutuhan dan fitur yang diinginkan untuk 

dikembangkan dalam suatu produk. Daftar ini bersifat fleksibel dan senantiasa disesuaikan 

mengikuti perubahan kebutuhan atau prioritas pengguna. Setiap item dalam backlog dikelola dan 

diprioritaskan oleh Product Owner guna menjaga fokus tim pada prioritas yang memberikan 
dampak optimal [9]. Pelaksanaan item-item backlog dilakukan secara bertahap sesuai alokasi sprint 

yang telah direncanakan, sebagaimana tercantum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Product Backlog 
 

No Deskripsi 
Estimasi 

(Hari) 
Prioritas 

1 Modul Layanan Akademik 14 Tinggi 

2 Modul Layanan Kemahasiswaan 7 Tinggi 

3 Modul Layanan Umum 7 Tinggi 

4 Modul Validasi Dokumen 14 Tinggi 

 

 

2.1.2. Sprint Planning 

Sprint Planning menjadi fase utama yang menggabungkan dialog intensif dengan pemilik produk 

untuk memastikan backlog produk kepada tim pengembang. Hasilnya terwujud dalam bentuk sprint 

backlog yang merinci fitur fitur yang harus diselesaikan dalam setiap siklus sprint untuk sistem 

informasi. Tujuannya adalah memastikan semua anggota tim memahami tujuan sprint serta 
memiliki rencana yang jelas untuk mencapainya [10]. 
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Gambar 2. Use Case Pengembangan Sistem 

Adapun dari Gambar 2. Use Case Pengembangan Sistem tercipta rancangan tampilan untuk 

layanan fakultas seperti, penghapusan mata kuliah, perpanjangan masa studi, pendaftaran wisuda, 

permohonan surat keterangan lulus, surat keterangan masih kuliah, surat izin peminjaman gedung, 
kehilangan slip ukt, permohonan surat rekomendasi, dan validasi dokumen. 

2.1.3. Daily Sprint 

Pertemuan harian dalam sprint, yang dikenal sebagai Daily Sprint, diadakan oleh seluruh tim 
pengembang untuk mengeksekusi Sprint Backlog. Daily Sprint berfungsi sebagai tahap untuk 

menyinkronkan pekerjaan di antar anggota tim, mengidentifikasi potensi perubahan rencana, dan 

membuat perencanaan ke depan [11]. 

2.1.4. Sprint Review 

Sprint Review merupakan momen penting dalam metodologi pengembangan Scrum di mana 

anggota tim bersama Product Owner bekerja sama untuk mengevaluasi hasil kerja pada sprint 

backlog. Proses ini memfasilitasi dialog antara tim pengembang untuk memperbarui atau 
mengubah sprint backlog berdasarkan diskusi yang terjadi [12]. 

2.1.5. Sprint Retrospective 

Sprint Retrospective merupakan tahapan penutup dalam metode Scrum yang melibatkan diskusi 

menyeluruh terkait hasil pengerjaan Sprint yang telah selesai. Dalam tahap ini diskusi dilaksanakan 
untuk mengevaluasi secara keseluruhan pencapaian Sprint. Sprint retrospective tidak hanya 
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merupakan refleksi terhadap apa yang telah dicapai, tetapi juga sebagai wadah untuk 
menyampaikan rekomendasi perbaikan terhadap proses Scrum [13]. 

2.2. Pengujian Sistem 

Dalam penelitian ini, pengujian sistem akan dilakukan dengan menggunakan Black-Box Testing. Black- 

Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional 
tanpa melibatkan analisis terhadap kode program atau struktur internal sistem [14]. Dengan metode ini, 

penguji mengevaluasi setiap modul yang telah dibangun berdasarkan fungsionalitasnya, tanpa 

memperhatikan mekanisme kerja di dalamnya [15]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi layanan fakultas berbasis web yang dirancang 

untuk mahasiswa. Fokus utama pengembangan adalah fitur layanan digital dan mekanisme validasi 
dokumen otomatis menggunakan QR Code. Alur kerja sistem, mulai dari pengajuan permohonan oleh 

mahasiswa, validasi oleh administrasi, hingga penerbitan dokumen digital tervalidasi. Fitur inti dari 

sistem ini adalah kemampuannya untuk mengelola pengajuan layanan secara digital dan menyisipkan 
bukti validasi pada dokumen yang dihasilkan. Antarmuka utama sistem, yang dirancang untuk 

kemudahan penggunaan. 

Secara teknis, proses validasi keamanan dokumen diawali dengan pembuatan token dan nomor tiket 

unik untuk setiap permohonan. Kedua elemen ini kemudian digabungkan dan di-hash menggunakan 
algoritma SHA-256 untuk menciptakan identitas digital yang unik bagi dokumen tersebut. Hash yang 

dihasilkan disimpan dalam basis data dan digunakan sebagai parameter utama untuk membuat QR Code. 

Sebagai output, sistem secara otomatis menambahkan halaman baru pada dokumen PDF yang berisi QR 

Code beserta informasi token dan nomor tiket. Saat dipindai, QR Code akan mengarahkan pengguna ke 
halaman verifikasi berbasis web untuk memastikan keaslian dokumen. 

3.1. Sprint 1 
 

Gambar 3. Halaman Pembuatan Borang Penghapusan Mata Kuliah 

Fokus pengembangan adalah pada modul layanan penghapusan mata kuliah. Hasil dari sprint ini adalah 
implementasi antarmuka bagi mahasiswa untuk mengisi borang dan mengajukan permohonan secara 

digital seperti ditunjukkan pada Gambar 3, lengkap dengan fitur untuk memantau status permohonan. 

Di sisi administrasi, dikembangkan pula halaman untuk memvalidasi setiap permohonan yang masuk. 

Fungsionalitas backend dikembangkan untuk mengelola data, memproses pengajuan, dan mengubah 
status permohonan. 
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3.2. Sprint 2 
 

Gambar 4. Halaman Pembuatan Borang Perpanjangan Masa Studi 

Fokus pada pengembangan modul layanan perpanjangan masa studi. Pada tahap ini, berhasil 

diimplementasikan halaman pengajuan bagi mahasiswa untuk mengisi formulir dan mengunggah 

dokumen pendukung, ditunjukan pada Gambar 4. Sebuah antarmuka juga disiapkan untuk administrasi 

guna melakukan verifikasi dan validasi terhadap permohonan tersebut. 

3.3. Sprint 3 
 

 
Gambar 5. Halaman Pengajuan Permohonan Rekomendasi Mahasiswa Program Barekraf Digital Talent (BDT) 

Pengembangan dilanjutkan dengan implementasi modul layanan surat rekomendasi untuk mahasiswa 
program Barekraf Digital Talent (BDT). Hasil utama dari sprint ini adalah antarmuka pengajuan 

permohonan bagi mahasiswa pada Gambar 5, serta halaman validasi untuk administrasi. Fungsionalitas 

pada sisi server juga dikembangkan untuk menangani alur kerja spesifik dari layanan ini, mulai dari 

pengajuan hingga persetujuan. 
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3.4. Sprint 4 
 

 
Gambar 6. Halaman Pengajuan Permohonan Surat Keterangan Lulus 

Berfokus pada modul layanan surat keterangan lulus. Hasil dari sprint ini adalah sebuah antarmuka yang 

memfasilitasi mahasiswa dalam mengajukan permohonan surat keterangan lulus secara online dengan 

mengunggah dokumen-dokumen yang diperlukan, dapat dilihat pada Gambar 6. Untuk alur kerja 
administrasi, sebuah halaman khusus juga berhasil diimplementasikan guna memvalidasi setiap 

permohonan yang diajukan. 

3.5. Sprint 5 
 

Gambar 7. Halaman Pengajuan Permohonan Pendaftaran Wisuda 
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Fokus pada pengembangan modul layanan pendaftaran wisuda. Sprint ini berhasil menghasilkan fitur 
bagi mahasiswa untuk melakukan pendaftaran wisuda secara digital, termasuk pengisian data dan 

pengunggahan berkas seperti foto dan surat keterangan pendamping ijazah, dapat dilihat pada Gambar 

7. Di sisi administrasi, dikembangkan halaman untuk melakukan verifikasi dan validasi pendaftaran 

wisuda dari setiap mahasiswa. 

3.6. Sprint 6 
 

Gambar 8. Halaman Pengajuan Permohonan Surat Keterangan Masih Kuliah 

Implementasi modul layanan surat keterangan masih kuliah. Pada tahap ini, berhasil dikembangkan 

sebuah formulir digital bagi mahasiswa untuk mengajukan permohonan, dapat dilihat pada Gambar 8. 

Sejalan dengan modul lainnya, sebuah antarmuka untuk proses validasi oleh pihak administrasi juga 
telah diselesaikan, sehingga melengkapi alur digital untuk layanan kemahasiswaan ini. 

3.7. Sprint 7 
 

Gambar 9. Halaman Pembuatan Borang Surat Izin Peminjaman Gedung 
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Pengembangan bergeser ke layanan umum dengan mengimplementasikan dua fitur borang. Pertama, 
modul borang surat izin peminjaman gedung yang memungkinkan mahasiswa mengisi detail kegiatan 

untuk menghasilkan surat permohonan secara otomatis, dapat dilihat pada Gambar 9. Kedua, 

dikembangkan modul borang surat kehilangan slip UKT, yang memfasilitasi mahasiswa dalam 

membuat surat keterangan resmi untuk administrasi. 

3.8. Sprint 8 
 

 
Gambar 10. Halaman Validasi Dokumen Jika Valid 

Tahapan yang berfokus pada implementasi fitur inti sistem, yaitu mekanisme validasi dokumen. Hasil 
utama dari sprint ini adalah pengembangan fungsi untuk menyisipkan komponen keamanan berupa QR 

Code, nomor tiket, dan token unik pada setiap dokumen permohonan yang telah divalidasi oleh 

administrasi. Selain itu, sebuah halaman verifikasi publik berbasis web juga berhasil dibuat, yang 
memungkinkan siapa pun untuk memverifikasi keaslian dokumen. Sistem akan menampilkan status 

"valid" jika data yang dimasukkan cocok seperti pada Gambar 10 atau "tidak valid" jika data tidak 

ditemukan. 
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3.9. Sprint 9 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem 

 

No Deskripsi Estimasi Penanggung Jawab Status 

1 Pengajuan 

Layanan 

(Mahasiswa) 

Mengisi dan mengajukan formulir 

untuk semua jenis layanan dengan 

data yang valid. 

Permohonan berhasil diajukan atau 

file borang berhasil dibuat dan dapat 

diunduh. 

Berhasil 

2 Validasi 

Input 

Formulir 

Mengirimkan formulir dengan 

beberapa kolom wajib 

dikosongkan. 

Permohonan berhasil diajukan atau 

file borang berhasil dibuat dan dapat 

diunduh. 

Berhasil 

3 Proses 

Administrasi 

Melakukan aksi validasi, menolak, 

dan mengedit pada permohonan 

yang masuk dari mahasiswa. 

Sistem menolak pengajuan dan 

menampilkan pesan error pada setiap 

kolom yang kosong. 

Berhasil 

4 Verifikasi 

Dokumen 

(QR Code) 

Memindai QR Code yang tertera 

pada dokumen permohonan yang 

telah divalidasi. 

Pengguna diarahkan ke halaman 

validasi online yang menampilkan 

detail permohonan. 

Berhasil 

5 Verifikasi 

Dokumen 

(Manual) 

Memasukkan kombinasi nomor 

tiket dan token yang benar pada 

halaman validasi. 

Halaman menampilkan status "Valid" 

beserta detail dokumen yang 

diverifikasi. 

Berhasil 

6 Skenario 

Gagal 

Verifikasi 

Memasukkan kombinasi nomor 

tiket dan token yang salah atau 

tidak valid. 

Halaman menampilkan status "Tidak 

Valid" atau pesan bahwa data tidak 

ditemukan. 

Berhasil 

 

Dialokasikan untuk pengujian sistem secara menyeluruh menggunakan metode black-box testing. 

Sebanyak 42 skenario pengujian dieksekusi untuk memastikan semua fungsionalitas berjalan sesuai 

harapan, yang hasilnya dirangkum pada Tabel 2. Pengujian ini mencakup validasi input pada setiap 
formulir, alur kerja persetujuan dan penolakan oleh administrasi, hingga pengujian fitur pemindaian QR 

Code. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh modul yang dikembangkan telah berhasil dan 

berfungsi dengan baik sesuai rancangan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan sistem dengan menggunakan metode scrum, sistem ini berhasil 

mengimplementasikan modul layanan fakultas seperti penghapusan mata kuliah, perpanjangan masa 

studi, surat keterangan lulus, rekomendasi program BDT, surat keterangan masih kuliah, surat izin 

peminjaman gedung, dan surat kehilangan slip UKT. Selain itu, sistem juga mampu menghasilkan token, 
nomor tiket, dan QR Code sebagai bagian dari mekanisme validasi dokumen secara digital, sehingga 

memudahkan proses verifikasi dan menjaga integritas dokumen dari potensi pemalsuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem dapat mempercepat proses administrasi, mengurangi ketergantungan pada 

pemeriksaan manual, serta memberikan jaminan keabsahan dokumen secara real-time, yang pada 
akhirnya berkontribusi dalam peningkatan mutu layanan akademik dan kepercayaan terhadap dokumen 

digital yang dikeluarkan oleh institusi. 
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